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Abstrak
 

RINGKASAN EKSEKUTIF

Bagian 1 Analisis Situasi<br>Kegiatan menunggu menjadi sebuah rutinitas yang sering dilakukan oleh para

mahasiswa, termasuk para mahasiswa yang menuntut ilmu di Universitas Indonesia. Tak jarang saat para

mahasiswa menunggu, mereka memiliki beragam pengalaman. Di samping itu, perkembangan film

dokumenter saat ini sedang pesat dan sudah diminati oleh kalangan muda, dengan mendatangi festival film

atau menonton video melalui gadget mereka. Maka dari itu, penulis terdorong untuk membuat film

dokumenter dengan tema rutinitas mahasiswa yang selama ini tidak dianggap penting, yaitu menunggu.

Bagian 2 Manfaat dan Tujuan Pengembangan Prototipe<br>Manfaat utama pengembangan prototipe ini

adalah memberikan wawasan pengetahuan serta himbauan mengenai kegiatan menunggu. Sedangkan tujuan

utama pengembangan prototipe ini adalah sebagai bentuk teguran dan kritikan kepada beberapa pihak

pengelola jasa fasilitas umum seperti perusahaan transportasi, pemerintah, dan kepolisian, agar dapat

meningkatkan kualitas dan keamanan kepada fasilitas-fasilitas umum yang biasa digunakan masyarakat

untuk menunggu.

Bagian 3 Prototipe yang Dikembangkan<br>Prototipe ini berbentuk film dan bergenre dokumenter, dengan

judul "Waiting or Wasting Story", yang menceritakan tentang kisah unek-unek empat orang mahasiswa dari

beragam fakultas, jurusan, dan angkatan di Universitas Indonesia, mengenai pengalaman dan tanggapannya

seputar menunggu, dengan diimbangi oleh tanggapan dari narasumber ahli.

Bagian 4 Evaluasi<br>Evaluasi Film Dokumenter "Waiting or Wasting Story" akan dilakukan dengan

menggunakan dua metode, yaitu menggunakan fitur dalam YouTube bernama YouTube Analytics serta

mengadakan screening.

Bagian 5 Anggaran<br>Anggaran yang digunakan dalam pembuatan prototipe ini adalah sebesar Rp.

3.977.000,00. Untuk rencana anggaran penerbitan media perlu dikeluarkan biaya sebesar Rp. 16.720.000,00.

Sedangkan untuk evaluasi film dokumenter ini perlu dikeluarkan biaya sebesar Rp. 10.857.000,00.

......

EXECUTIVE SUMMARY

Chapter 1 Situation Analysis<br>Waiting becomes a routine activity that is often performed by students,

especially for students in University of Indonesia. Quite often when students wait, they have a variety of

experience. In addition, the development of documentary movie currently is being rapidly and already

interested by young people, to go to film festivals or watch videos through their gadgets. Therefore, authors

are encouraged to make a documentary movie with the theme of the routine for students who are not

considered to be important, namely "waiting".

Chapter 2 The Benefit and Goal for Movie<br>The main benefit of this prototype development is to provide

knowledge and appeal about waiting. While the main goal of this prototype is as a form of rebuke and

criticism to some of the managers of public facilities services such as transportation companies, government,
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and the police, in order to improve the quality and safety of the public facilities which are used by people to

wait.

Chapter 3 Developed Prototype<br>This prototype is documentary movie, with the title "Waiting or

Wasting Story", which tells the story of four students from various faculties, departments, and classes in

University of Indonesia, about the experience and response about waiting, with balanced by feedback from

expert sources.

Chapter 4 Evaluation<br>The evaluation of Documentary Movie "Waiting or Wasting Story" will be

performed using two methods, which using YouTube Analytics and make the screening.

Chapter 5 Budget<br>The budget is used in the manufacture of this prototype is Rp. 3.977.000,00. For

media publishing budget plans need to be issued a fee of Rp. 16.720.000,00. As for the evaluation of this

documentary needs to issue a fee of Rp. 10.857.000,00.


